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Abstract: The objectives of this research are as follows: (1) to explain the process of editing translated manuscripts;
(2) to describe the difficulties/challenges in editing translated manuscripts; and (3) to provide solutions in addressing
the existing difficulties/challenges. This research employs a qualitative approach using descriptive analysis method.
This means that the researcher edits the manuscripts, describes the process, identifies the arising issues, and provides
alternative solutions. The analyzed stages of mechanical editing include translation and editing of words, phrases, and
sentences. This classification is done because there are still many errors found in translating words, phrases, and
sentences. The difficulties faced by translators, which also pose challenges for the researcher as an editor, are as
follows: (1) ambiguity of the meaning of words, phrases, and sentences; (2) difficulty in finding equivalent words,
phrases, and sentences; (3) inadequate familiarity with cultural words in the source text; (4) influence of the form and
type of words, phrases, and sentences in the source language; and (5) influence of the source language. These
difficulties can be overcome by: (a) referring to the source text and comparing it with the translated manuscript to be
edited; (b) employing editing techniques specific to translated manuscripts; (c) mastering the theme and having
knowledge of the translated manuscript; (d) consulting directly with the translator; and (e) if possible, consulting with
the original author of the manuscript as well.

Keywords: Editing; Manuscript; Translation

A. Pendahuluan

Bahasa Indonesia dalam perkembangannya mendapatkan pengaruh dari berbagai bahasa,
baik bahasa daerah maupun bahasa asing (Rohmadi, 2014). Sebagai bahasa negara, bahasa
Indonesia mempunyai berbagai fungsi, yaitu sebagai bahasa resmi negara, bahasa pengantar
di lembaga-lembaga pendidikan, alat perhubungan pada tingkat nasional bagi kepentingan
menjalankan roda pemerintahan dan pembangunan, dan alat pengembangan kebudayaan dan
pemanfaatan ilmu pengetahuan, seni, serta teknologi modern. Fungsi-fungsi ini tentu saja harus
dijalankan secara tepat dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Dalam pembelajaran
bahasa Indonesia, terdapat empat keterampilan berbahasa yaitu keterampilan menyimak,
membaca, berbicara, dan menulis. Keempat keterampilan berbahasa ini saling berkaitan dan
tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya (Ariningsih, 2012).

Keterampilan menulis merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa yang harus
dikuasai mahasiswa. Beberapa ahli telah mengemukakan pengertian menulis. Keterampilan
menulis adalah kemampuan mengungkapkan pikiran, pendapat, dan perasaan kepada orang
lain dalam bahasa tulis. Ketepatan pengungkapan gagasan harus dibantu oleh ketepatan
bahasa, kosa kata dan tata bahasa yang digunakan, serta penggunaan ejaan (Abbas, 2006).
Keterampilan menulis diartikan sebagai kemampuan menggunakan bahasa untuk menyatakan
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ide, pikiran atau perasaan kepada orang lain dengan menggunakan bahasa tulis. Menulis
merupakan aktivitas pengekpresian ide, gagasan, pikiran atau perasaan ke dalam lambang-
lambang kebahasaan (Rofi’uddin, 1999). Kenyataan di lapangan dalam penulisan masih
ditemukan beberapa kesalahan. Maka disinilah diperlukan peran seorang penyunting.

Kesalahan berbahasa adalah bagian dari sebuah teks tulisan/lisan yang menyimpang dari
beberapa norma atau aturan penggunaan bahasa yang dipilih. Kesalahan berbahasa dapat
dianalisis secara kontrastif. Setyawati menjelaskan bahwa terdapat tiga kemungkinan
penyebab seseorang salah dalam berbahasa. Dua penyebab kesalahan berbahasa tersebut
terjadi pada diri sendiri, sedangkan satu lainnya terjadi karena faktor eksternal pembelajaran.
Indihadi juga menyatakan bahwa dalam pemerolehan dan pembelajaran bahasa kedua, siswa
sering menghadapi kesulitan dan kesalahan. Hal itu terjadi akibat siswa menggunakan
pengetahuan dan pengalaman dalam bahasa pertama (YYahya, 2018).

Penyuntingan adalah proses, cara, atau perbuatan menyunting naskah atau teks. Orang
yang melakukan perkerjaan menyunting naskah disebut penyunting naskah. Istilah penyunting
naskah lazim dipadankan dengan kopieditor yang berasal dari bahasa Inggris, copyeditor.
Sebelum mulai menyunting naskah, seorang penyunting naskah harus mengetahui terlebih
dahulu dasar-dasar penyuntingan yang mencakup kode etik penyuntingan naskah,
prapenyuntingan naskah, ruang lingkup penyuntingan naskah, dan pasca penyuntingan naskah.
Selain itu, seorang penyunting naskah pun harus tahu syarat-syarat untuk menjadi penyunting
naskah (Eneste, 2017).

Penyuntingan adalah proses kritis untuk memeriksa, memperbaiki, dan meningkatkan
naskah atau konten tertulis sebelum diterbitkan atau disebarluaskan kepada pembaca.
Tujuannya adalah memastikan kualitas, kejelasan, dan keberlanjutan teks, serta memastikan
bahwa pesan yang ingin disampaikan oleh penulis dapat diterima dengan baik oleh pembaca.
Penyuntingan melibatkan berbagai aspek, termasuk tata bahasa, ejaan, sintaksis, konsistensi
gaya penulisan, struktur narasi, dan kejelasan pesan. Seorang penyunting bekerja dengan
cermat untuk memperbaiki kesalahan tata bahasa, mengklarifikasi atau memperjelas frasa yang
ambigu, dan memastikan konsistensi dalam penggunaan istilah, gaya penulisan, dan format.
Selain itu, penyunting juga dapat melibatkan aspek lain seperti penyesuaian tata letak,
pemilihan judul yang menarik, pengaturan struktur paragraf, dan pengeditan visual seperti
gambar dan grafik. Penyunting juga bertanggung jawab untuk memeriksa dan memastikan
keakuratan fakta yang disajikan dalam naskah. Pentingnya penyuntingan terletak pada

perannya dalam meningkatkan kualitas dan daya tarik teks, serta memastikan bahwa pesan
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yang ingin disampaikan oleh penulis dapat tersampaikan dengan jelas dan efektif kepada
pembaca. Penyuntingan juga membantu menciptakan naskah yang profesional, menarik, dan
dapat diandalkan. Sumber rujukan dalam penyuntingan meliputi pedoman gaya penulisan,
kamus, buku panduan penyuntingan, serta pedoman dan referensi khusus dalam bidang
tertentu. Selain itu, pengalaman dan keahlian penyunting dalam memahami konvensi bahasa
dan norma penulisan juga menjadi faktor penting dalam menjalankan tugas penyuntingan
dengan baik. Dalam dunia penerbitan, media massa, atau industri konten digital, peran
penyunting menjadi sangat penting untuk memastikan kualitas dan keberhasilan produksi teks
yang memenubhi standar yang diharapkan. Dengan kata lain, seorang penyunting naskah adalah
perantara penulis dan pembaca. Bagannya dapat dilihat berikut ini :
Penulis->Penyunting->Pembaca.

Seorang penyunting tidak hanya menghadapi persoalan-persoalan teknis dalam
Memperbaiki naskah yang berkaitan dengan kaidah kebahasaan dan gaya selingkung
penerbitan. Akan tetapi, seorang penyunting memiliki tugas yang cukup kompleks. Dalam
bahasa Inggris, penyunting sering dipadankan dengan editing. Istilah editing sering digunakan
dalam berbagai bidang. Oleh karena itu, batasannya pun dapat bermacam-macam sesuai
dengan bidangnya (Supriyana, 2018). Penyunting naskah biasanya bekerja sama dengan
penulis, penerbit, atau tim produksi untuk memastikan naskah mencapai standar kualitas yang
diharapkan. Mereka juga dapat memberikan masukan konstruktif kepada penulis untuk

meningkatkan kualitas dan keberlanjutan karya.

. Pembahasan

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif-deskriptif, yaitu dengan cara
mengumpulkan, mengklasifikasikan dan menganalisis secara non statistik (Mahsun, 2005).
Metode penelitian kualitatif-deskriptif adalah pendekatan penelitian yang digunakan untuk
memahami dan menggambarkan fenomena secara detail dan mendalam. Metode ini fokus pada
pengumpulan dan analisis data yang bersifat deskriptif, dengan tujuan utama untuk
menggambarkan karakteristik, keadaan, atau proses yang terjadi dalam konteks tertentu.

Sedangkan penelitian deskriptif adalah akumulasi data dasar dalam cara deskriptif semata-
mata tidak perlu mencari atau menerangkan saling hubungan, mentest hipotesis, membuat
ramalan, atau mendapatkan makna dan implikasi, walaupun penelitian yang bertujuan untuk
menemukan hal-hal tersebut dapat mencakup juga metode-metode deskriptif (Suryabrata,

2016). Keunggulan metode penelitian kualitatif-deskriptif termasuk kemampuannya untuk

135|Vol.3, NO.2 (2023) E-ISSN: 2774-7808
D O | : https://doi.org/10.22373/nahdah.v3i2.2914 P-ISSN: 2963-8402



https://journal.ar-raniry.ac.id/index.php/nahdah/index
https://doi.org/10.22373/nahdah.v3i2.2914

An-Nahdah Al-'Arabiyah; Jurnal Bahasa dan Sastra Arab

menggali konteks dan makna dalam fenomena yang kompleks, serta memberikan pemahaman
mendalam tentang pengalaman manusia, perspektif, dan interaksi sosial. Namun, metode ini
cenderung menghasilkan data yang bersifat subjektif dan interpretatif, serta mungkin memiliki
generalisasi yang terbatas.
1. Kesalahan Ejaan

a. Kesalahan Pemakaian Huruf

1. Huruf Pertama Penulisan Awal Kalimat

Byals Ludas Aoty ¢8y0ls it 48,1 o 4y yals Loy il dude DTy

Mereka menghampiri kakanya, memberi selamat kepadanya atas apa yang telah
ia capai dari sebuah mahakarya yang langka, berharga dan cemerlang.

Kalimat tersebut masih salah, sebab penulisan awal kalimat tidak dimulai dengan
menggunakan huruf kapital. Sesuai dengan ketentuan di PUEBI, huruf pertama
pada awal kalimat harus ditulis menggunakan huruf kapital. Penulisan yang benar
seharusnya.

Mereka menghampiri kakaknya, memberi selamat kepadanya atas apa yang telah
ia capai dari sebuah mahakarya yang langka, berharga dan cemerlang.
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Pangeran Ali setuju dengan kedua saudaranya dan berkata kepada mereka
berdua : “aku tidak ragu saudaraku ini Permadani berharga dan
kehebatannya...”

Kalimat tersebut masih salah, sebab penulisan pada kata “aku” tidak dimulai
dengan menggunakan huruf kapital. Sesuai dengan ketentuan di PUEBI, huruf
pertama pada awal kalimat dialog harus ditulis menggunakan huruf kapital.
Penulisan yang benar seharusnya.

Pangeran Ali setuju dengan kedua saudaranya dan berkata kepada mereka

berdua : “Aku tidak ragu saudaraku ini Permadani berharga dan

kehebatannya...”
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2. Huruf Kapital di Tengah Kalimat
el all ol 1,8

Terimakkasih kepada Tuhan yang Maha kuasa atas karuniaNya.
Kalimat tersebut masih salah, sebab penulisan pada kata sifat atau atribut Tuhan,
huruf kapital tidak dipakai pada kata “kuasa” dan diletakkan pada pertengahan
kalimat. Penulisan yang benar seharusnya.
Terima kasih kepada Tuhan yang Maha Kuasa atas karunia-Nya.
Hasil penelitian di atas juga ditemukan dalam (Purwo, 2019) yakni pada karangan
peserta didik tidak menulis huruf kapital pada nama orang, nama tempat, menulis
huruf kapital di pertengahan kalimat, dan tidak menuliskan huruf kapital di awal
kalimat.

b. Kesalahan Penulisan Kata

1. Kurang Huruf
Gl >l yauldl o palall i}’\ Legwe S @ile o o)lg3¥1 Ead g

Kemudia mereka saling berpelukan setelah perjalan yang lama dengan pelukan
yang hangat.

Kalimat tersebut masih salah, sebab pada penulisan “kemudia” dan “perjalan”
terdapat kekurangan huruf dan hal tersebut tidak sesuai dengan KBBI (Kamus
Besar Bahasa Indonesia). Penulisan yang benar seharusnya.

Kemudian mereka saling berpelukan setelah perjalanan yang lama dengan

pelukan yang hangat.

S Lagaga s dy yabs Le capad J] Legallas usl ug

Mereka ingin tahu apa yang telah diraih oleh kaka mereka
Kalimat tersebut masih salah, sebab pada penulisan “kaka” terdapat kekurangan
huruf dan hal tersebut tidak sesuai dengan KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia).
Penulisan yang benar seharusnya.
Mereka ingin tahu apa yang telah diraih oleh kakak mereka

2. Kelebihan Huruf

etall el 1,80
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Terimakkasih kepada Tuhan yang Maha Kuasa atas karuniaNya.

Pada kalimat tersebut dikatakan salah sebab pada penulisan “terimakkasih”
terdapat kelebihan huruf dan hal tersebut tidak sesuai dengan KBBI. Penulisan yang
benar seharusnya.

Terima kasih kepada Tuhan yang Maha Kuasa atas karunia-Nya.

LS ittt L8 0,085 § slely dangds 8 dpuel (1 Latiues 1313

Dan jika kalian menghitung aku terlalu boros dalam menilainya, aku melebih-
lebihkannya, karena aku akan segera membuktikan pada kaliana

Pada kalimat tersebut dikatakan salah sebab pada penulisan ‘“kaliana” terdapat
kelebihan huruf dan hal tersebut tidak sesuai dengan KBBI. Penulisan yang benar
seharusnya.

Dan jika kalian menghitung aku terlalu boros dalam menilainya, aku melebih-

lebihkannya, karena aku akan segera membuktikan pada kalian

Iasg dwlas: Lge Jas Yy

Dan jangan katakana tentangnya sebuah persaingan berbahaya
Pada kalimat tersebut dikatakan salah sebab pada penulisan “katakana” terdapat
kelebihan huruf dan hal tersebut tidak sesuai dengan KBBI. Penulisan yang benar
seharusnya.
Dan jangan katakan tentangnya sebuah persaingan berbahaya

3. Perangkaian Kata

Ialye g ol8slang ccuilmey Slias (o Asghall aly § ool be AST Led (LT L]

Menurutku, apa yang aku temui selama perjalanan panjang banyak yang
mengejutkan dan keajaiban, berbeda dan aneh!

Pada kalimat tersebut masih salah, sebab pada kalimat tidak efektif dan sulit untuk
dipahami. Penulisan yang benar seharusnya.

Menurutku, apa yang aku temui selama perjalanan panjang banyak kejutan dan

keajaiban, berbeda dan aneh!
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Wahai saudaraku, dengan senang hati aku memberitahu kalian apa yang membuat
aku mengakhiri perjalanan ini dalam hal kemenangan dan kesuksesan,
pertolongan dan menjadi petani

Pada kalimat tersebut masih salah, sebab pada kalimat tidak efektif dan sulit untuk
dipahami. Penulisan yang benar seharusnya.

Wahai saudaraku, dengan senang hati aku memberitahu kalian apa yang membuat
aku mengakhiri perjalanan ini dalam hal kemenangan dan kesuksesan,
keberuntungan dan keberhasilan

4. Salah Huruf

LW[AJMj‘CQLLAQ:QJSL’LCCHa)}Jﬁj

Aku ingin menulis apa yang aku lihat, merekam apa yang dengan.

Kalimat tersebut masih salah, sebab pada penulisan “dengan” terdapat kesalahan
huruf dan hal tersebut tidak sesuai dengan KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia).
Penulisan yang benar seharusnya.

Aku ingin menulis apa yang aku lihat, merekam apa yang dengar.

1slye s lBylang cilres coliae oy Alshll aloy 3 cudl Lo ST Led (L ]

Menurutku, apa yang aku temui selama perjalanan penjang banyak yang
mengejutkan dan keajaiban, berbeda dan aneh!

Kalimat tersebut masih salah, sebab pada penulisan “penjang” terdapat kesalahan
huruf dan hal tersebut tidak sesuai dengan KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia).
Penulisan yang benar seharusnya.

Menurutku, apa yang aku temui selama perjalanan panjang banyak yang

mengejutkan dan keajaiban, berbeda dan aneh!

el bl o &l Crsad| Zgyi Lo doludl 1ia &)

Wahai saudaraku yang ku cintai, sesengguhnya permadani ini adalah tanda

keajaiban
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Kalimat tersebut masih salah, sebab pada penulisan “sesengguhnya” terdapat
kesalahan huruf dan hal tersebut tidak sesuai dengan KBBI (Kamus Besar Bahasa
Indonesia). Penulisan yang benar seharusnya.
Wahai saudaraku yang ku cintai, sesungguhnya permadani ini adalah tanda
keajaiban

5. Penulisan Kata

slie b oS5 o Lo Ao Bl 1Sy (Al g Lladl e i O day

Setelah menyaksikan daerah terpencil, tempat yang kecil, apa yang belum
disaksikan dengan

Kalimat tersebut masih salah, sebab pada penulisannya tidak lengkap. Jika dilihat
dari teks sumbernya bahasa Arab, ada kata yang belum diterjemahkan yaitu kata
“kedua matanya”. Penulisan yang benar seharusnya.

Setelah menyaksikan daerah terpencil, tempat yang kecil, apa yang belum

disaksikan dengan kedua matanya

Blgud! Le p>235 ) loadl (0 08 (e 3lien ¥ apdan 3 gole blug

Penampilannya seperti permadani biasa, tidak berbeda dari permadani lain yang
yang banyak ditemui di pasar.
Kalimat tersebut masih salah, sebab pada penulisannya kelebihan kata, dan
merupakan pemborosan kata tidak sesuai dengan ketentuan penulisan. Penulisan
yang benar seharusnya.
Penampilannya seperti permadani biasa, tidak berbeda dari permadani lain yang
banyak ditemui di pasar.
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Khoirurrohman, 2018) yang menemukan
kesalahan kata dalam karangan peserta didik meliputi, kurang huruf, kelebihan
huruf, perangkaian kata, dan kesalahan dalam penulisan.

c. Kesalahan Penulisan Tanda Baca

1. Tanda Titik

Olog¥l 5l O9s log 4 3,80 Vs

Dan tidak ada negara yang sendirian di dalamnya tanpa negara-negara lainnya.
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Kalimat tersebut masih salah, sebab pada akhir kalimat tidak diakhiri dengan tanda

titik. Sesuai dengan ketentuan yang ada pada PUEBI, tanda titik digunakan pada

akhir kalimat yang bukan pertanyaan atau sebuah perintah. Penulisan yang benar

seharusnya.

Dan tidak ada negara yang sendirian di dalamnya tanpa negara-negara lainnya.
2. Tanda Petik

(- spmadl ol 1,805)) £ S8

la berkata: (Terima kasih kepada Tuhan yang Maha kuasa atas karuniaNya...)
Pada kalimat tersebut masih salah, sebab pada penulisan naskah pembicaraan
menggunakan tanda kurung, tidak menggunakan tanda petik. Jika disesuaikan
dengan PUEBI, tanda petik digunakan untuk mengapit petikan langsung yang
berasal dari pembicaraan dan naskah atau bahan tertulis lain. Penulisan yang benar
seharusnya.

la berkata: “Terima kasih kepada Tuhan yang Maha Kuasa atas karunia-Nya...”

(b e J o) 55 o JUely Sl on Lo 335 Leg)

keinginan dan harapan apa yang terpenuhi, yang tidak pernah terpikirkan
olehku.)).

Pada kalimat tersebut masih salah, sebab pada penulisan naskah pembicaraan
menggunakan tanda kurung, tidak menggunakan tanda petik. Jika disesuaikan
dengan PUEBI, tanda petik digunakan untuk mengapit petikan langsung yang
berasal dari pembicaraan dan naskah atau bahan tertulis lain. Penulisan yang benar
seharusnya.

Keinginan dan harapan apa yang terpenuhi, yang tidak pernah terpikirkan
olehku.”
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Pangeran Ali setuju dengan kedua saudaranya dan berkata kepada mereka berdua

- (aku tidak ragu saudaraku ini Permadani berharga dan kehebatannya...
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Pada kalimat tersebut masih salah, sebab pada penulisan naskah pembicaraan
menggunakan tanda kurung, tidak menggunakan tanda petik. Jika disesuaikan
dengan PUEBI, tanda petik digunakan untuk mengapit petikan langsung yang
berasal dari pembicaraan dan naskah atau bahan tertulis lain. Penulisan yang benar
seharusnya.

Pangeran Ali setuju dengan kedua saudaranya dan berkata kepada mereka
berdua: “Aku tidak ragu saudaraku ini Permadani berharga dan kehebatannya...

3. Tanda Seru
ldleg l8slang ciblzeg wldans (w0 ELLI}E_H él}) Q Coal LAJ‘:{ST Led (LT LT

Menurutku, apa yang aku temui selama perjalanan panjang banyak yang
mengejutkan dan keajaiban, berbeda dan aneh!

Pada kalimat tersebut dikatakan salah sebab tidak ada ungkapan yang
menggambarkan suatu perintah. Penulisan yang benar seharusnya.

Menurutku, apa yang aku temui selama perjalanan panjang banyak yang

mengejutkan dan keajaiban, berbeda dan aneh.

((ttl>y 4y cls,als Lo 8yl J) Lidg i1 Lag))

Kami ingin tahu apa yang kamu dapat dari perjalananmu!
Pada kalimat tersebut dikatakan salah sebab tidak ada ungkapan yang
menggambarkan suatu perintah. Penulisan yang benar seharusnya.

Kami ingin tahu apa yang kamu dapat dari perjalananmu!

Jl i b cariga> e P Lad d5ylas (e Byany o 38l a6l Jolo Legas
ldiwlasg o,das >

Apapun yang mencoba memeriksa dengan teliti untuk mengetahui kebenarannya,
maka ia tidak akan dibimbing menuju kesulitan dan membebaskan!

Pada kalimat tersebut dikatakan salah sebab tidak ada ungkapan yang
menggambarkan suatu perintah. Penulisan yang benar seharusnya.

Apapun yang mencoba memeriksa dengan teliti untuk mengetahui kebenarannya,
maka ia tidak akan dibimbing menuju kesulitan dan membebaskan.
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4. Tanda Strip
el all 1,8

Terima kasih kepada Tuhan yang Maha kuasa atas karuniaNya

Kalimat tersebut masih salah, sebab pada kalimat “karuniaNya” tidak memakai
tanda strip. Sesuai dengan ketentuan yang ada pada PUEBI, tanda strip digunakan
untuk menghubungkan kata atau elemen dalam suatu kalimat. Sebab kata
“karuniaNya” kembali pada Tuhan. Penulisan yang benar seharusnya.

Terima kasih kepada Tuhan yang Maha Kuasa atas karunia-Nya

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Kurniawan, 2021) kesalahan
penempatan atau kurangnya tanda baca pada setiap kalimat dapat mempengaruhi
makna yang terkandung dalam tulisan, sehingga tujuannya tidak dapat
tersampaikan kepada pembaca. Kesalahan seperti ini jika terus dibiarkan dan tidak

dihiraukan akan semakin lama dan menjadi terbiasa untuk dilakukan.

Berdasarkan hasil analisis penyuntingan naskah terjemahan Samarkand, maka dapat ditarik

kesimpulan bawah terdapat kesalahan ejaan meliputi, pertama, pemakaian huruf yang

kesalahannya didominasi oleh kesalahan huruf kapital, huruf kapital tidak dipakai pada awal

kalimat dan huruf kapital dipakai di tengah kalimat. Kedua kesalahan penulisan kata, kata

depan, kurang huruf, kelebihan huruf, perangkaian kata, salah huruf, dan penulisan kata.

Kesalahan pemakaian tanda baca, tanda titik, tanda petik, tanda seru, dan tanda strip.

Selanjutnya problematik penyuntingan naskah terjemahan, diantaranya; ketidakjelasan makna

kata, frase, dan kalimat, kesulitan mencari padanan kata, frase, dan kalimat, keterbatasan

pengetahuan budaya dan bahasa asal, pengaruh bentuk dan jenis kata, frase, dan kalimat bahasa

sumber dan pengaruh bahasa sumber.
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